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ABSTRAK 

Negara Bangladesh dikenal dengan industri ekspor, terutama di bidang tekstil atau 

pakaian. Bangladesh menyumbang sebesar 80 persen ekspor garmen sehingga banyak pula 

terciptanya lapangan kerja di sektor ini. Banyaknya investor asing di Bangladesh merupakan 

akibat dari upah buruh di Bangladesh sangat rendah sehingga bisa menekan biaya produksi di 

industri garmen. Dimulai dari upah yang kecil inilah muncul berbagai persoalan yang 

menyebabkan berbagai pelanggaran hak kerja khususnya di industri buruh garmen Bangladesh. 

Oleh karena itu, ILO sebagai organisasi internasional yang berperan dalam menyejahterakan 

dan memperjuangkan hak-hak ketenagakerjaan melakukan berbagai upaya agar mengurangi 

terjadinya berbagai masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran ILO dalam 

mengatasi eksploitasi buruh garmen di Bangladesh pada tahun 2017-2019. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan konsep organisasi internasional. 
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ABSTRACT 

Bangladesh is known for its export industry, especially in textiles or clothing. 

Bangladesh pays for 80 percent of garment exports so there are lots of jobs created in this 

sector. The large number of foreign investors in Bangladesh is a result of the very low wages 

of workers in Bangladesh which can reduce production costs in the garment industry. Starting 

from this small wage, various problems arose which led to various violations of work rights, 

especially in the Bangladeshi garment labor industry. Therefore, the ILO as an international 

organization that plays a role in promoting welfare and fighting for labor rights makes various 

efforts to reduce the occurrence of these problems. This research aims to look at the role of the 

ILO in overcoming the exploitation of garment workers in Bangladesh in 2017-2019. In this 

study, the authors use the concept of international organizations. 
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